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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah,

Nilai-nilai budaya adalah konsep abstrak mengenai masalah dasar yang sangat
penting dan bernilai bagi kehidupan manusia.' Etos kerja keras di Amerika mucul
bersamaan dengan kedatangan para imigran gelombang pertama yang terdiri dari
orang-orang Puritan di Benua baru tersebut.

Bangsa Amerika terdirt dari berbagai imigran, berbagai ragam manusia
berdatangan dari segala penjuru dunia, hidup dan menetap di Amerika, serta
menimbulkan banyak perbedaan dan persoalan penyesuaian antara yang satu dengan
yang lain. Perbedaan antar kelompok terutama disebabkan oleh perbedaan tradisi
agama, watak atau karakter, dan warisan budaya.

Kedatangan etnis dari Asia di mulai pada abad 18, sebagian besar berasal dari
Cina dan Jepang, Etnis dari Asia Selatan baru muncul di Amerika Serikat pada abad
ke-19, mereka berasal dari India, Pakistan, dan Bangladesh. Kedatangan mereka
mulal bertambah pada abad 20, khususnya etnis India. Etnis India ini datang ke
Amerika Serikat pada tahun 1960-an namun, tidak semua orang dapat masuk ke
Amerika, hanya para pelajar yang ingin melanjutkan sekolah ke pendidikan tinggi
yang dapat masuk. Pada tahun 1965, keadaannya berubah drastis, Amerika membuka
jalan untuk para pendatang dari India tanpa syarat-syarat khusus. Akhirnya pada

tahun 1980, jumlah etnis India yang tinggal di Amerika Serikat semakin bertambah.

! Depdikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia, ” edisi kedua.




Etnis India ini datang dengan tujuan untuk memperoleh kehidupan yang layak dan
keberhastlan yang tidak mereka peroleh di negaranya.

Penulis merasa tertarik untuk meneliti tujuan etnis India ini berimigrasi ke
Amerika Serikat, mereka ingin mewujudkan “The American Dream,” yang
merupakan kebanggaan dan impian setiap bangsa di Amerika. Penulis ingin
mengetahui bagaimana cara etnis India ini berjuang hidup di Amerika Serikat yang
memiliki perbedaan pola pikir, agama, dan nilai-nilai budaya dengan mereka dan juga

bagaimana mereka mengatasi masalah perbedaan-perbedaan ini.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasikan
masalah sebagai berikut : bahwa “7The American Dream” merupakan impian setiap
warga di Amerika untuk mencapai kesuksesan dalam segala hal. Untuk mendapatkan
keberhasilan itu diperlukan memiliki kepandaian, keahlian, dan etos kerja . Penulis
berasumsi bahwa walaupun etnis India memiliki keahlian dan etos kerja untuk
mewujudkan The American  Dream, mereka tetap akan menghadapi kendala

diskriminasi ras di Amerika Serikat.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi permasalahan
yang akan diteliti pada kehidupan etnis India di Amerika Serikat dengan adanya dua
budaya yang berbeda dalam upayanya mewujudkan The American Dream pada abad
XX. Penulis juga menggunakan konsep filsafat dan kebudayaan, termasuk nilai-nilai

budaya India dan Amerika, sosialisasi, asimilasi, dan akulturasi.




D.

Peromusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah

sebagai berikut : Apakah benar walaupun etnis India memiliki keahlian dan etos kerja

untuk mewujudkan The American Dream, mereka tetap akan menghadapi kendala

diskriminasi ras di Amerika Serikat ?

Untuk menjawab pertanyaan ini, penulis merumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana falsafah hidup dan nilai-nilai budaya di India ?

2. Bagaimana falsafah hidup dan nilai-nilai budaya di Amerika Serikat ?

3. Apatujuan etnis India tinggal di Amerika Serikat ?

4. Apa kendala-kendala yang dialami oleh etnis India sebagai warga keturunan di
Amerika Serikat dan bagaimana cara mereka mengatasinya ?

5. Bagaimana upaya etnis India meraih kesuksesan di Amerika Serikat ?

E. Tujuan Penclitinn

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penulis membuat penelitian

ini adalah untuk membuktikan apakah benar walaupun etnis India memiliki keahlizn

dan etos kerja untuk mewujudkan 7he American Dream, mereka tetap akan

menghadapi kendala diskriminasi ras di Amerika Serikat.

i S

Untuk membuktikan asumsi tersebut, penulis juga bertujuan :
Menganalisis falsafah hidup dan nilai-nilat budaya India.
Menganalisis falsafah hidup dan nilai-nilai budaya Amerika Serikat
Meneliti tujuan etnis India tinggal di Amerika Serikat.
Meneliti kendala-kendala yang dialami oleh etnis India sebagai warga keturunan
di Amerika Serikat dan cara mereka mengatasi masalah perbedaan-perbedaan ini.
Meneliti  keberhasilan dan kegagalan etnis India mewujudkan The American

Dream di Amerika Serikat.




F. Kerangka Teori

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis akan menggunakan beberapa
teori dan konsep yang berhubungan dengan falsafah hidup serta nilai-nilai budaya
India dan Amerika dalam upaya etnis India ini mewujudkan “The American Dream.”
1. Filsafat

Kata filsafat berasal dari bahasa Yunani filosofia, yang merupakan kata
majemuk yang terjadi dari /ilo dan Sofia. Filo artinya cinta, dalam arti yang seluas-
luasnya, yaitu ingin dan karena ingin itu lalu berusaha mencapai yang diingini itu.
Sofia artinya kebijaksanaan. Bijaksana inipun kata asing, adapun artinya ialah pandai
mengerti dengan mendalam. Jadi menurut namanya saja, filsafat boleh dimaknakan
sebagai berikut : “Ingin mengerti dengan mendalam” atau “Cinta kepada
kebijaksanaan® Maka pembatasan nama dari filsafat ialah ingin kepada
kebijaksanaan. Pembatasan isi filsafat ialah sebagai berikut filsafat ialah ilmu yang
berusaha mencari sebab yang sedalam-dalamnya bagi segala sesuatu vyang

oy = 3
berdasarkan atas pikiran belaka.

2. Konsep Kebudayaan

Kebudayaan dalam bahasa Belanda Cwltuwr dan bahasa Inggris Culture,
berasal dari bahasa latin Colere yang berarti mengolah, mengerjakan, menyuburkan,
dan mengembangkan terutama mengolah tanah atau bertani. Bertolak dari arti
tersebut, kemudian kata Culture ini berkembang pengertiannya menjadi “segala daya
dan aktivitas manusia untuk mengolah dan mengubah alam “ (Djoko Widagdho,

1991: 18).4 Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya

2 Poedjawijatna, Pembimbing Ke Arah Alam Filsafat, 1997. Hal 1-2
? Ibid. Hal 10
* Sujarwa, DRS. " Manusia dan Fenomena Budava,” 1999. Hal 7




manusia untuk memenuhi kehidupannya dengan cara belajar yang semuanya tersusun
dalam kehidupan masyarakat.’

Sistem budaya yang tumbuh dan berkembang di masyarakat manusia tidak
lepas dari nilai-nilai yang telah dibangunnya sendiri. Berbagai bentuk nilai-nilai
budaya tersebut sangat berpengaruh bagi kehidupan masyarakatnya karena nilai-nilai
budaya itu merupakan konsep-konsep yang hidup di dalam alam pikiran sebagian
besar dari warga sesuatu masyarakat. Mengenai apa yang mereka anggap bernilai,
berharga, dan penting dalam hidup sehingga dapat berfungst sebagai suatu pedoman
yang memberi arah dan orientasi kepada kehidupan para warga masyarakat tadi.
Nilai-nilai tersebut ada yang berpengaruh langsung, dan ada pula yang berpengaruh

tidak langsung terhadap kehidupan manusia.®

o Nilai-nilai Budaya

Menurut Spradley (1975), nilai budaya adalah konsep yang berpungsi sebagai
pedoman hidup manusia. Selain itu nilai budaya juga berfungsi sebagai alat untuk
mempersatukan masyarakat. Nilai-nilai budaya mempunyai beberapa fungsi, yaitu :

- Menerjemahkan kepercayaan menjadi cita-cita
- Menerjemahkan kepercayaan menjadi tolak ukur bertingkah laku
- Menerjemahkan kepercayaan menjadi cara mencapai cita-cita.

Penulis akan mengkhususkan penelitian ini pada nilai-nilai budaya India dan
Amerika karena kedua nilai budaya ini sangat bertolak belakang.

Bagi etnis India, nilai-nilai budaya sangat penting dan merupakan pedoman
hidup mereka. Suatu sistem nilai budaya sering juga berupa pandangan hidup bagi
manusia yang menganutnya, Istilah “Pandangan hidup” ini sebaiknya dibedakan
dengan sistem nilai budaya. Pandangan hidup biasanya mengandung sebagian dari

nilai-nilai yang dianut oleh para individu dan golongan-golongan masyarakat. Jadi,

" Ibid. Hal 10
® Ibid. Hal 12




apabila “sistem nilai” merupakan pedoman hidup yang dianut oleh sebagian besar
warga masyarakat, “pandangan hidup” itu merupakan suatu sistem pedoman yang
dianut oleh golongan-golongan, atau lebih sempit lagi individu-individu khusus
dalam masyarakat ( di dalam buku Koentjoroningrat, 1981 :193).”

Dalam nilai-nilai budaya India terdapat :
a. Sistem Kasta

Bagi agama Hindu kasta bertujuan untuk membedakan tingkatan derajat antar
golongan masyarakat. Kata Kasta atau Caste berasal dari bahasa Portugis Casta, dan
digunakan oleh orang-orang Portugis untuk menjajah sehubungan dengan sistem
organisasi sosial. Sekarang di kenal sebagai sistem kasta. Mereka muncul di Incia
pada abad ke-15. Kata ‘kasta’ biasanya digunakan oleh orang-orang Hindu di India
dan Asta Selatan. Kasta-kasta itu terdiri dari Brahmana, Ksatria, Vaisya, dan Sudra®
b. Tradisi Budaya dan Adat-Istiadat India

Sebagian besar dari etnis India sangat memegang teguh adat-istiadat dan
tradisi budaya lefuhur mereka. Kehidupan mereka masih terikat oleh adat-istiadat dan
kebudayaan leluhur yang diturunkan dari nenek moyang mereka. Dalam kehidupan
bermasyarakat, masih terdapat aturan-aturan dalam bertata krama. Segala sesuatunya
masih diatur oleh kebudayaan mereka, Antara pria dan wanita terdapat perbedaan
yang sangat besar. Seorang wanita yang telah menikah harus benar-benar mengabdi
kepada suaminya. Dalam kebudayaan mereka, peran suami sangat dominan, mereka
yang berkuasa dan para istri harus patuh dan tunduk kepada suaminya.
c. Sistem Kekeluargaan di India

Sistem kekerabatan keluarga etnis India ini memiliki sistem keluarga yang
multigenerasional, artinya dalam sebuah keluarga di India terdapat suatu keluarga
besar. Nama belakang keluarga mereka berasal dari silsilah keluarga dan dipakai

terus sampai kepada keturunan mereka. Seperti keturunan Punjab dan Singh. Merexa

" Ibid. Hal 14
¥ Levinson, David, "Ethnic Relation a Cross-Cultural Encyclopedia,” 1994, Hal 34




menggunakan nama keluarga ini di belakang nama mereka untuk membedakan
silsifah keluarga mereka. Nilai budaya India ini sangat berbeda sekali dengan nilai
budaya Amerika yang sangat mementingkan kebebasan dan tidak ingin terikat.

Nilai budaya Amerika yang akan dibahas adalah:
a. Kebebasan

Nilai budaya kebebasan adalah nilai budaya yang sangat penting bagi orang
Amerika. Kebebasan bagi orang Amerika seringkali dikaitkan dengan ruang (space),
dia harus punya ruang untuk bergerak, baik untuk dirinya sendiri (private space)
dimana dia bebas berbuat semau dia tanpa harus mengganggu orang lain. Sebaliknva,
kalau dia berada di tempat umum (public space), dia harus berbagi dengan orang lain,
Jadi kebebasannya dibatasi (dikontrol) oleh kepentingan orang lain yang memakai
ruang yang sama.’
b. Rasisme

Rasisme berasal dari kata rasialisme yang artinya prasangka berdasarkan
keturunan bangsa; perlakuan yang berat sebelah terhadap (suku) bangsa yang
berbeda-beda dan beranggapan bahwa ras diri sendiri adalah ras yang paling
unggul.10
c. Persamaan

Persamaan adalah nilai budaya Amerika yang mementingkan kesempatan
berkompetisi yang demokratis dan bebas tanpa melihat perbedaan. Semua orang
mempunyai kesempatan start yang sama, tapi tidak semua sampai di finish; hanya
yang tegar dan berani kompetisi yang sampai di finish. Oleh karena itu walaupun

orang Amerika itu demokratis, tapi mereka juga menghargai kompetisi.'

*Syahbuddin, Wydiastuti Doddy, “Demokrasi dant Multikulturatisme: Pengalaman AS,” 1999, Hal 4
1 Depdikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” edisi kedua. Hal 820
"' Syahbuddin, Wydiastuti Doddy, “"Demolkrasi dan Multikulturalisme: Pengalaman AS,” 1999. Hal 5




d. The American Dream
The American Dream adalah suatu harapan untuk mendapatkan kehidupan
yang lebih baik bagi setiap orang di dunia Amerika. Harapan itu didasarkan pada
adanya
kemungkinan untuk mendapatkan kesempatan yang sama bagi setiap orang.'?
Bagi etnis India yang ingin mencapai “7The American Dream” di Amerika Serikat
diperlukan adanya keahlian dan juga dapat bersosialisasi dengan warga Amerika yang

lainnya.

o Sosialisasi

Sosialisasi adalah proses penyesuaian diri seorang individu ke dalam
kehidupan kelompok di mana individu tersebut berada sehingga kehadirannya dagat
diterima oleh anggota kelompok yang lain."* Btnis India yang dapat bersosialisasi
dengan warga Amerika, menemukan berbagai hal yang baru yang tidak mereka temui
di negaranya, seperti perbedaan adat-istiadat, agama, karakter, dan kebudayaan.

Beberapa peristiwa kontak antar budaya yang berbeda dapat pula
mengakibatkan terbentuknya budaya baru. Bentuk- bentuk peristiwa tersebut dapat

berupa asimilasi dan akulturasi.

o Asimilasi

Asimilasi adalah suatu proses bertemunya dua atau lebih budaya yang berbeda,
unsur-unsur budaya tadi saling berinteraksi secara intensif dan menghasilkan budaya
baru. Dalam proses asimilasi, ciri khas unsur-unsur budaya lama dari masing-masing

budaya asal sudah tidak tampak lagi."*

'* Adams, James Truslow, “The Epic of America, " 1959. Hal 374
"* Sujanwa, “Manusia dan Fenomena Budaya, 1999. Hal 20
" Thid. Hal 20-21




o Akulturasi

Akulturasi adalah proses bertemunya dua atau lebih kebudayaan yang berbeda.
Unsur-unsur budaya yang berbeda itu saling bersentuhan dan saling meminjam tetapi
ciri khas masing-masing budaya yang berbeda tidak hilang dan tetap dipertahankan
keberadaannya.'

Bagi etnis India di Amerika Serikat, untuk dapat bersosialisasi, terjadi proses
asimilasi dan akulturasi ini. Budaya Amerika yang sangat terbuka bagi siapapun dan
tidak mengikat, membuat etnis India secara berangsur-angsur mulai melupakan
budaya mereka yang dianggapnya sangat mengikat dan penuh aturan-aturan namun,
sebagian lagi dari mereka yang menganggap kebudayaan sangat berpengaruh dalam
keberhasilan usaha mereka sangat menjunjung tinggi dan memegang teguh
kebudayaan mereka itu. Mereka mempelajari kebudayaan Amerika tetapi kebudayan

ash mereka tidak dilupakan dan masih tetap dijaga.

G. Metode Penelitian

Penulis  menyusun  penelitian  ini dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang tidak mengadakan penghitungan'®,
Metodologi Kualitatif’ didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang
diamati'”.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yaitu suatu metode yang
dalam pengumpulan data-datanya diperoleh dari buku-buku. Dengan demikian

penulis diharuskan membaca buku-buku wajib yang berhubungan dengan penelitian

'* Ibid. Hal 21

' Moleong, Lexy. J, “Mefodologi Penelitian Kualitatif”, Remadja Karya, Bandung,
1989, Hal 3

"7 Ibid. Hal 3
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yang penulis gunakan dengan mengunjungi perpustakaan. Kemudian penulis

mengorganisasikan dan menyusunnya untuk dapat menguatkan metode ini'®.

H. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah

I. Penulis dapat mengetahui dengan jelas kehidupan warga keturunan India di
Amerika Serikat dan juga bagaimana mereka mempertahankan nilai-nilai budaya
mereka yang sangat bertolak belakang dengan budaya Amerika.

2. Pengetahuan tentang masalah-masalah kelompok etnis yang di dapat darn
penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan dalam
menghadapi masalah-masalah ketidaksesuaian antar kelompok etnis yang sering
terjadi dan menimbulkan korban yang tidak sedikit.

3. Bila memungkinkan, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai salah satu

syarat memperoleh gelar Sarjana Sastra Inggris.

I. Sistematika Penyajian

Penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab, yang masing-masing babnya akan
membahas pokok-pokok bahasan sebagai berikut :
BAB 1 : PENDAHULUAN, berisikan latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka teari,
metode penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penyajian.
BAB 1l : FALSAFANIlI HIDUP DAN NILAI-NILAI BUDAYA INDIA,
penulis akan meneliti filsafat India, sistem kasta, tradisi budaya dan adat-istiadat,
serta sistem kekeluargaan di India,
BAB I : FALSAFAH HIDUP DAN NILAI-NILAI BUDAYA AMERIKA,
penulis akan meneliti filsafat Amerika, kebebasan, persamaan, dan rasisme di

Amerika Serikat.

" Amirin, Tatang M, “Menyusun Rencana Penelitian,” Jakarta, 1986. Hal 135
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BAB IV :  ETNIS INDIA DI AMERIKA SERIKAT, penulis akan meneliti
tujuan etnis India tinggal di Amerika Serikat , pemukiman etnis India di Amerika
Serikat, kendala-kendala yang dialami oleh etnis India sebagai warga keturunan di
Amerika Serikat, yaitu perbedaan ras, agama dan falsafah hidup serta budaya, dan
yang terakhir perwujudan The American Dream di Amerika Serikat dengan
pembahasan pada konsep The American Dream, keberhasilan dan kegagalan etnis
India mewujudkan The American Dream di Amerika Serikat pada abad XX
BABV : PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Summary of the Thesis

Abstrak

Skema Penelitian
Riwayat Hidup Penulis
DAFTAR PUSTAKA




